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ABSTRAK 

 

Permasalahan permukiman di Kelurahan Kemijen, Kota Semarang, meliputi 

kepadatan hunian, keterbatasan ruang komunal, rendahnya kualitas lingkungan, kerentanan 

terhadap banjir rob, serta minimnya fasilitas yang mendukung aktivitas ekonomi masyarakat. 

Kondisi tersebut menunjukkan perlunya perancangan hunian yang tidak hanya memenuhi 

kebutuhan tempat tinggal, tetapi juga mampu mewadahi interaksi sosial, kegiatan ekonomi, 

dan adaptasi terhadap karakteristik lingkungan. Proyek Pusat Hunian dan Komunitas 

Kemijen dirancang sebagai solusi terpadu yang mengintegrasikan fungsi hunian, ruang 

komunitas, dan pusat ekonomi dalam satu kawasan untuk meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat. 

Perancangan menerapkan pendekatan arsitektur hybrid-incremental berbasis perilaku 

dengan konsep kampung vertikal yang mempertahankan karakter sosial masyarakat Kemijen. 

Massa bangunan disusun secara vertikal dengan konfigurasi zig-zag untuk meningkatkan 

interaksi visual antar penghuni, sementara lantai dasar difungsikan sebagai ruang komunal 

terbuka yang terhubung langsung dengan area market dan fasilitas publik. Desain juga 

mengadopsi prinsip adaptif terhadap banjir melalui konsep rumah panggung, sistem drainase 

yang responsif, serta pemanfaatan material yang sesuai dengan kondisi tapak. Hasil 

perancangan diharapkan mampu menciptakan lingkungan hunian yang layak, produktif, 

adaptif, dan berkelanjutan, sekaligus memperkuat aktivitas sosial dan ekonomi masyarakat 

Kemijen. 

 

Kata kunci:  

Kampung Vertikal, Pusat Hunian dan Komunitas, Arsitektur Hybrid-Incremental, 

Ruang Komunal, Adaptasi Banjir Rob, Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat. 
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